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Closing Price 5 Januari 2018 
USD INDEX  3,242 MSCI INDO 7,535.00 

MSCI TAIWAN 401.80 CHINA A50 13,605.00 
GOLD 1,322.30 NASDAQ 6,667.75 

CRUDE OIL  61.44 S&P 500 2,742.60 
                          Source : Bloomberg 

                                        Source : Bloomberg 
 USD 

INDEX 
MSCI TW GOLD CRUDE OIL 

WTI 
R3 3,275 406.27 1336.57 62.91 
R2 3,270 404.53 1330.63 62.47 
R1 3,255 403.17 1326.47 61.96 

PIVOT 3,245 401.43 1320.53 61.52 
S1 3,230 400.07 1316.37 61.01 
S2 3,220 398.33 1310.43 60.57 
S3 3,210 396.97 1306.27 60.06 

 
   MSCI IND CHINA A50 NASDAQ   S,&P 500 

R3 7,640 13,803 6,764.00 2,766.50 
R2 7,590 13,733 6,717.50 2,754.75 
R1 7,565 13,668 6,692.75 2,748.50 

PIVOT 7,515 13,598 6,646.25 2,736.75 
S1 7,490 13,533 6,621.50 2,730.50 
S2 7,440 13,463 6,575.00 2,718.75 
S3 7,415 13,398 6,550.25 2,712.75 

                   Source : Bloomberg 
 

Buy or Sell Estimate Summary 
S : Sell, SS : Strong Sell, N : Neutral, B : Buy, SB : Strong Buy 

 15M 30M 1H 1D 
USD INDEX SB SB B SS 
MSCI TW B B SB SB 

GOLD B N SB B 
CRUDE OIL  N SB SB SB 
MSCI IND SB SB SB SB 

CHINA A50 SB SB SB SB 
NASDAQ B SB SB SB 
S&P500 B SB SB SB 

                            Source : Investing.com 
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JANUARI EFFECT DORONG MSCI INDONESIA INDEX NAIK 
 

Grafik MSCI Indonesia  

        Source : Bloomberg 
 Masuk ke pekan kedua tahun baru 2018, MSCI Indonesia Index 
kembali melanjutkan penguatan 3 hari berturut dari hari Kamis lalu (4 Januari 
2018). MSCI Indonesia Index Januari 2018 dibuka pada level 7,560 dan 
berpotensi menciptakan rekor barunya dalam pekan ini. Ada beberapa faktor 
global yang menggerakkan pasar antara lain terkait dengan publikasi data 
inflasi AS dan China, serta para pelaku pasar masih mengamati pengetatan 
kebijakan moneter yang akan dieksekusi oleh Guberner Thhe Fed. Selain itu, 
pertemuan antara dua negara Korea yang merupakan pertemuan pertama 
sejak Desember 2015 akan meredakan ketegangan geopolitik. Hal ini membuat 
bursa Asia mayoritas berada di area hijau, dimana Indeks Nikkei mencapai level 
tertinggi dalam 26 tahun dan Hang Seng pun menembus rekor tertinggi 10 
tahun. Dengan terus menguatnya sejumlah indeks global tentunya akan 
memberikan sentimen positif terhadap MSCI Indonesia Index. 
 Dari dalam negeri, hasil rilis consumer confidence (Tingkat 
kepercayaan konsumsi) yang mengalami kenaikan membuktikan akan bahwa 
fundamental ekonomi Indonesia masih bertahan diteritori positif. Adanya 
siklus “Januari Effect” yang akan mendorong kenaikan indeks saham Indonesia 
akan memberikan suntikan tenaga bagi MSCI Indonesia Index. Pada hari selasa 
(9 Januari 2018) akan agenda ekonomi mengenai Retail Sales yang akan dirilis 
pukul 16.30 WIB. MSCI Indonesia Index pada perdagangan hari ini akan diuji 
untuk mencatatkan rekor barunya. 
 
Grafik MSCI Indonesia Index 2 

        Source : Bloomberg 
 
 Secara teknikal, MSCI Indonesia Index masih menunjukkan tren bullish 
walau sempat terkoreksi cukup tajam pada hari Rabu (3 Januari 2018). Saat ini, 
momentum kenaikan sangat terlihat dimana telah menembus resistance 7,565 
dan akan melanjutkan penguatannya. Walaupun pasar sedang berada diarea 
jenuh beli, namun tekanan beli masih sangat kuat dilihat dari indikator 
stocastics. Indikator MACD masih bergerak diarea positif dan belum ada 
indikasi terjadi death cross digaris sinyal. Menurut kami, MSCI Indonesia akan 
bergerak dilevel 7,515 sampai 7,640 melihat faktor internal maupun eksternal. 
 

 

 

Disclaimer 
 

Semua isi yang terdapat dalam Asnalisa Harian Phillip Futures ini 
hanya bersifat informasi saja. 

Analisa Harian Phillip Futures berusaha menyajikan berita dan analisa 
terbaik, namun tidak menjamin keakuratan dan kelengkapan dari 

semua informasi atau analisa yang tersedia. 
 

Phillip Futures dan penulis tidak bertangung jawab terhadap semua 
kerugian baik langsung maupun tidak langsung yang dialami oleh 

pembaca atau pihak lain akibat menggunakan informasi dalam Analisa 
Harian Phillip Futures ini. 

 
Publikasi ini disusun oleh  

PT. Phillip Futures  
ANZ Tower Level 23B 

Jl. Jend. Sudirman Kav 33A, Jakarta 10220, Indonesia. 
Izin Bappebti 69/BAPPEBTI/SI/9/2010 


